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PERENCANAAN APARTEMEN 7 LANTAI + 1 BASEMENT DENGAN SISTEM 
RANGKA PEMIKUL MOMEN MENENGAH DI WILAYAH SURAKARTA 
ABSTRAKSI 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang memiliki banyak penduduk sebesar ± 
570.000 penduduk jiwa. Pertambahan penduduk ini membuat permintaan untuk 
menyediakan tempat tinggal. Dengan luas kota Surakarta sebesar 4.406.00 ha, maka salah 
satu solusi adalah pembangunan apartement. Perencanaan apartement ini mengacu pada 
standar peraturan (SNI), SNI-1726:2012 (Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 
Untuk Struktur Gedung dan Non-Gedung) dan SNI-2847:2013 (Persyaratan Beton 
Struktural Untuk Bangunan Gedung). Perencanaan ini mencakup struktur utama (struktur 
atas balok kolom dan struktur bawah), dan struktur plat (plat atap, plat lantai, dinding 
basement dan tangga). Gedung berlokasi di wilayah Surakarta dengan klasifikasi situs 
tanah termasuk kategori SD (tanah sedang),  maka diperoleh nilai SDS dan SD1 adalah 
0,502 dan 0,210, sehingga klasifikasi Kategori Desain Seismik dengan resiko gempa 
besar (KDS D). Beban gempa pada gedung SRPMM, dipakai faktor keutamaan bangunan 
Ie dengan nilai 1 (hunian, kategori risiko II) faktor modifikasi respons (R) sebesar 5, Mutu 
beton yang dipakai fc’ 30 MPa, serta tulangan baja BJTD 400 MPa dan BJTP 240 MPa 
dengan analisis gempa dinamis lantai. Struktur balok berdimensi 300/600 untuk setiap 
lantai, Sedangkan untuk struktur kolom lantai basement dan lantai 1 berdimensi 700/700 
mm, lantai 2 dan lantai 3 berdimensi 600/600 mm, lantai 4 dan lantai 5 berdimensi 
500/500 mm dan lantai 6 dan lantai 7 berdimensi 400/400 mm. Struktur bawah memakai 
pondasi tiang pancang berdimensi 400/400 panjang 6000 mm, poer dimensi 3000 mm x 
3000 mm, tebal 1300 mm, dan kedalaman pondasi mencapai 25000 mm. 
Kata kunci : perencanaan, poer, sistem rangka pemikul momen menengah, struktur 
gedung, tiang pancang,. 
ABSTARCT 
Surakarta is one of the city with large population by ± 570,000 inhabitant. The 
population increment makes the demand for the government to supply the place to live. 
Surakarta has 4,406.00 ha wide of area, so of the sollution is apartement development. 
The planning of apartement is according to the newest standard regulation (SNI), SNI-
1726:2012 (The Procedures of Earthquake Resistance Design for Structural Building and 
Non-Structural Building) and SNI-2847:2013 (The Requirements of Structural Concrete 
for Building). The design includes main structure (upper structure beam column and 
lower structure), and plate structure (roof plate, floor plate, basement wall and stair). The 
location of the building is in Surakarta and the classification calculation of soil site is 
medium soil (SD), so it is obtained the value of SDS and SD1 are 0.502 and 0.210, so the 
classification of Seismic Design Category for the high risk earthquake (KDS D). 
Earthquake load on the SRPMM building used the factor of building main safety Ie with 
the value is 1 (residence, the risk category II) the respons modification factor (R) is 5, the 
quality of the concrete is fc’ 30 MPa, and the steel reinforcement is BJTD 400 MPa and 
BJTP 240 MPa and the earthquake analysis is using the dinamic analysis. Beam structure 
designed dimension is 300/600 for each floor, while for column designed for the 
basement and 1
st













 floor dimension is 400/400 
mm. Lower structure is designed using pile foundation with dimension each pile is 
400/400 with 6000 mm length, poer dimension is 3000 mm x 3000 mm, 1300 mm width, 
and the depth of the foundation is 25000 mm.  
Key wordsi : planning, poer, medium moment bearer frame, building structure, pile,. 
 1. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Semakin bertambahnya penduduk di Indonesia memaksa suatu wilayah atau daerah 
untuk menyediakan lahan untuk fasilitas umum seperti pemukiman, perkantoran, rumah 
sakit, hotel, dsb. Pembuatan fasilitas umum ini dapat meningkatkanperekonomian suatu 
wilayah. Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang memiliki banyak penduduk 
sebesar ± 570.000 penduduk jiwa. Pertambahan penduduk ini membuat permintaan 
untuk menyediakan tempat tinggal. Dengan luas kota Surakarta sebesar 4.406.00 ha, 
maka salah satu solusi adalah pembangunan apartement. 
 
  Definisi dari apartemen adalah suatu kompleks hunian dan bukan sebuah rumah 
tinggal yang berdiri sendiri (Chaira,1980). Apartemen dapat berupa hunian horizontal 
maupun vertical. Hunian Namun yang umum dijumpai di kota-kota besar dengan 
kepadatan penduduk tinggi adalah apartemen vertical. Apartemen menjadi salah satu 
pilihan alternative hunian mengingat lahan kosong yang terbatas dan lebih malah jika 
membangun rumah secara mandiri.  
 
  Berdasarkan pertimbangan tersebut saya mengambil judul “Perencanaan 
Apartemen 7 Lantai + 1 Basement dengan Sistem Rangka Pemikul Momen 
Menengah Di Wilayah Surakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berapa beban maksimal (beban mati, beban hidup, dan beban gempa) yang dapat 
dipikul oleh struktur gedung dengan menggunakan system rangka pemikul moment 
menengah ?  
C. Tujuan Perencanaan 
Tujuan dari pembangunan apartmen 7 lantai + 1 basement dengan rangka pemikul 
moment menengah ini adalah untuk mengetahui berapa beban yang dapat dipikul oleh 
gedung tersebut dengan menggunakan SNI terbaru. 
  
D. Manfaat Perencanaan 
Manfaat yang bisa didapat adalah kita dapat mengetahui susunan atau langkah – 
langkah dari pembuatan struktur gedung, khususnya gedung apartemen. 
E. Lingkup Perencanaan 
1. Gedung apartemen 7 lantai + 1 basement di Wilayah Surakarta. 
2. Perhitungan beton bertulang (plat atap, plat lantai, tangga, dinding basement, lantai 
basement, balok, kolom serta pondasi). 
3. Hitungan perencanaan menggunakan : 
a. SAP 2000  
b. Ms. Office 2010 
c. Auto CAD 2007 
4. Spesifikasi struktur adalah : 
a. Mutu beton f’c = 30 MPa 
b. Mutu baja fy = 400 MPa (tulangan utama) 
c. Mutu baja fy = 240 MPa (tulangan geser) 
d. Dimensi kolom lantai basement dan 1 700/700 mm, lantai 2 dan 3 600/600 
mm, lantai 4 dan 5 500/500 mm, lantai 6 dan 7 400/400 mm dan balok 300/600 
mm.  
5. Atap menggunakan plat lantai. 
6. Ketinggian kolom lantai basement dan lantai 1 adalah 4 m, sedangkan lantai 2 
sampai lantai 7, masing-masing adalah 3,8 m 
7. Tebal plat lantai 12 cm, plat atap 10 cm, dan plat basement 20 cm. 
8. Pondasi menggunakan pondasi tiang pancang F’c = 25 Mpa, Fy = 240 MPa dengan 
kedalaman sesuai data tanah yang ada. 
9. Peraturan-peraturan yang digunakan dalam perencanaan adalah sebagai berikut : 
a. Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung 
dan Non Gedung, SNI 1726-2012. 
b. Persyarataan Beton Struktural Uuntuk Bangunan Gedung, SNI 2847-2013. 
c. Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung atau Struktur Lain, 
SNI 1727-2013. 
 
1.1   TINJAUAN PUSTAKA 
A. Umum 
Dalam sudut pandang kekuatan struktur, beberapa faktor yang sangat penting untuk 
diperhatikan seorang perencana dalam mendesain sebuah bangunan bertingkat, tidak 
hanya terobsesi dari keutungan materi tetapi memberikan jaminan bahwa sebuah 
struktur yang didesain aman terhadap dari segala kemungkinan yang menjadikan 
gagalnya suatu sistem struktur itu sendiri. Pengetahuan yang cakap menjadi pengantar 
bagi seorang perencana untuk bisa eksis dan bersaing dalam pekerjaan bidang teknik 
sipil, yaitu prinsip dasar beton bertulang, faktor-faktor keamanan, analisa kekuatan 
beton bertulang dan pemasangan sistem penulangannya. 
 
B. Sistem Rangka Pemikul Momen 
1) Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa   R = 3 
2) Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah R = 5 
3) Sistem Rangka Pemikul Momen khusus     R = 8 
 
C. Pembebanan Struktur 
1. Faktor Beban 
Menurut SNI 1727:2013, kombinasi-kombinasi beban terfaktor sebagai berikut ini : 
a) U = 1,4 D ................................................................................................ ( II.1a ) 
b) U = 1,2 D + 1,6 L + 0,5 ( Lr atau S atau R )……………………………….( II.1b ) 
c) U = 1,2 D + 1,6)+( L atau 0,5 W ).............................................................( II.1c ) 
d) U = 1,2 D + 1,0 W + L + 0,5.....................................................................( II.1d )  
e) U = 1,2 D + 1,0 E + L + 0,2 S  .................................................................( II.1e ) 
f) U = 0,9 D + 1,0 W  ..................................................................................( II.1f ) 
 U = 0,9 D + 1,0 E ....................................................................................( II.1g ) 
 
2. Faktor Reduksi Kekuatan 
Menurut pasal 9.3. SNI 03-2847-2013, sebagai berikut : 
a) Pasal 9.3.2.1: struktur dengan penampang terkendali tarik (yaitu jika regangan baja 
tarik terjauh (εt) ≥ 0,005 pada saat regangan beton tekan mencapai batas asumsi 
0,003, misalnya: balok), ϕ = 0,90     (II.2.a) 
b) Pasal 9.3.2.2: struktur dengan penampang terkendali tekan (yaitu jika regangan baja 
tarik terjauh (εt)  < 0,005 pada saat regangan beton tekan mencapai batas asumsi 
0,003): 
(1) Komponen struktur dengan tulangan spiral, ϕ = 0,75              
(II.2.b.1) 
(2) Komponen struktur dengan komponen lainnya, ϕ = 0,65           
(II.2.b.2) 
c) Pasal 9.3.2.3: Geser dan torsi, ϕ = 0,75      (II.2.c) 
d) Pasal 9.3.2.4: Tumpuan pada beton, ϕ = 0,65   (II.2.d) 
 
D. Beban Gempa 
1. Prosedur pembuatan Respons Spektrum Gempa 
Dalam SNI gempa-2012 tidak lagi menampilkan gambar respons spektrum gempa 
seperti SNI gempa-2002, sesuai dengan kondisi tanah maupun tingkat resiko gempa.  
a) Menentukan Ss & S1 dengan gambar 1 & gambar 2 peta respons spektrum 
perencanaan gempa. Ss yaitu parameter respons spektrum perencanaan gempa 
untuk periode 0,2 dt (periode pendek) dibatuan SB dengan probabilitas 
terlampaui 2% dalam 50 tahun (dari gambar 1), S1 untuk periode 1 dt (periode 
panjang) dari gambar 2. 
b) Tentukan kelas situs tanah, yang bergantung pada kondisi tanah (SA~SF) Pasal 
6.1.2 (lihat tabel.II.1). 
 
 
Tabel II.1 kelas situs tanah 
 
c) Tentukan Sms dan Sm1 (Pasal 6.2) : 
Sms = Fa . Ss ; Sm1 =Fv . S1 (lihat tabel II.2&3)   (II.1.c) 
Sms = Yaitu modifikasi Ss yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 
(untuk periode percepatan gempa 0,2 dt). 
Sm1 =Yaitu modifikasi S1 yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 
(untuk periode percepatan gempa 1 dt). 
d) Tentukan Sds dan Sd1 (Pasal 6.3) : 
Sds = 2/3 . Sms ; SD1 = 2/3 . Sm1 (II.1.d) 
(Sds & SD1 masing-masing parameter desain percepatan respons spektrum untuk 
periode 0,2 dt & 1 dt). 
 
  
e) Respons spektrum desain 
Diagram respons spektrum dibuat seperti pada Gambar II.3 berikut. 
 
Gambar II.3. Diagram respons spektrum 
Nilai T0 dan Ts dihitung dengan rumus : 
T0 = 0,2
   
   
  , Ts = 
   
   
      (II.1.e1) 
Nilai-nilai Sa yang merupakan fungsi dari periode getar struktur (T) dihitung 
seperti berikut ini. 
T < T0 
Sa =     0,  0, 
T
T0
    (II.1.e2) 
T0< T < Ts 
Sa= SDS    (II.1.e3) 
T > Ts 
Sa = 
   
 
    (II.1.e4) 
 
 
2. Faktor penentu beban gempa 
2a). Faktor keutamaan (Ie) dan kategori risiko struktur bangunan.  
 
Tabel II.2 faktor keutamaan gedung 
 
2b). Periode getar alami struktur (T). Untuk menghitung periode getar alami 
digunakan rumus-rumus pendekatan pada SNI-1726-2012 Pasal 7.8.2.1. 
2c). Koefisien beban gempa dasar (C). Nilai C diperoleh dari diagram respons 
spektrum berdasarkan periode getar alami struktur (T). Nilai C digunakan sebagai beban 
dasar untuk gaya geser desain struktur. 
2d). Faktor reduksi beban gempa (R). Nilai R diatur di dalam SNI-1726-2012 
Pasal 7.2.1.  
2e). Berat seismik efektif (W). Berat seismik efektif adalah berat sendiri dari 
keseluruhan struktur ditambah dengan berat beban hidup yang direduksi. Berat seismik 
efektif diatur di salam SNI-1726-2012 Pasal 7.7.2. 
 
3. Desain beban gempa dengan analisis dinamis menurut SNI Gempa-2012 
3a). Menentukan matrik massa (M ) dan matrik kekakuan (K). 
3b). Menghitung nilai frekuensi alami, matrik simpangan alami relative, dan 
waktu getar struktur. 
3c). Menentukan koef. Beban gempa, bergantung pada periode fundamental & 
situs tanah di bawah gedung pada daerah tertentu. Menentukan factor keutamaan 
gedung dan Koef. Modifikasi respons. 
3d). Menghitung respons percepatan maks dengan kesatuan grafitasi, dengan 
rumus Cdi = (C.I/R)g 
3e). Menghitung Mi, Ri & Δi,maks dan simpangan mutlak, dengan rumus : 
Mi  = {δi}
T . [M] . {δi}    
Ri  = Σ (δi . M)    
Δi,maks  = (Ri .Cdi)/(ωi
2
 . Mi)  





 {X}maks  = Simpangan mutlak.  
3f). Menghitung matrik beban kerja tiap lantai dengan rumus G = K . (X)maks 















1.2 LANDASAN TEORI 
 
A. Desain Plat lantai 
Persyaratan perencanaan plat. Pada perencanaan plat beton bertulang, perlu 
diperhatikan beberapa ketentuan sebagai berikut : 
1). Panjang bentang (λ) (pasal 8.9 SNI 28 7-2013) : 
(a). Plat yang tidak menyatu dengan struktur pendukung (Pasal 8.9.1) : 
L = Ln + h dan L<Las-as     
2). Jarak maksimal tulangan (as ke as) : 
Tulangan pokok : 
Plat 1 arah : s < 3.h dan s < 450 mm  
Plat 2 arah : s < 2.h dan s < 450 mm  
Tulangan bagi (Pasal 7.12.2.2) : 
s < 5.h dan s < 450 mm (h = ukuran tebal plat (mm))  
3). Luas tulangan minimum plat : 
(a). Tulangan pokok (pasal 12.5.1 SNI 03-2847-2013) 
Hubungan batang Nilai k dan a 
 
K = 
           
    
 ; a = K/ (2+k) 
 
K = 
           
    
 ; a = K/ (2+k) 
 
K = 
     
    
 ; a = (0,5+k)/(2+k) 
 
K = 
     
    
 ; a = (0,5+k)/(1+2k) 




   









Tulangan bagi / tulangan susut dan suhu 
a. Untuk fy< 300 MPa,  
maka Asb > 0,0020.b.h 
b. 350 MPa <fy< 420 MPa, 
maka Asb>{0,002 – (fy – 350)/350000}.b.h 
c. Untuk fy> 420 MPa,  
maka Asb> 0,0018.b.h.(420/fy) 
tetapi Asb> 0,0014.b.h 
 
B. Desain Tangga 
2a). Sudut kemiringan tangga (α).  
1). Tangga mobil masuk garasi, αmax = 12,5
0
 atau 1 : 4,5 
2). Tangga diluar bangunan, αmax = 20
0
 atau 1 : 2,75 




 atau 1 : 7 – 1 : 1,4 
4). Tangga curam (> 410), untuk basement, αmax = 45
0 
 





2b). Penentuan lebar tangga.Ukuran lebar tangga dari suatu bangunan, biasanya 
bergantung pada jenis bangunan yang akan didirikan. 
2c). Ukuran anak tangga. Ukuran anak tangga dapat ditentukan dengan rumus 
berikut : 
2 .T  +  I = (61 – 65)     (III.7) 











Gambar III.1. Ukuran anak tangga (T dan I). 
C. Lantai dan dinding basement 
a. Lantai basement. Pada dasarnya lantai  basement  dapat dimodelkan seperti 
plat lantai biasa, namun harus diperhatikan beberapa hal berikut ini : 
1). Beban yang diperhitungkan termasuk beban tekanan uplift air yang ditentukan oleh 
tinggi muka air tanah. Beban yang dipakai berupa beban terbesar dari berbagai 
kombinasi pembebanan. 
2). Karena plat lantaibasement berhubungan langsung dengan tanah, maka sebaiknya 












b. Dinding basement.Dinding bisa dimodelkan sebagai pelat satu tumpuan 
(kantilever) yang terjepit pada balok sloof di bawah. beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam perencanaan dinding basement : 
1). Beban yang diperhitungkan dalam perencanaan dinding adalah beban mati dan 
hidup merata di permukaan tanah, beban tekanan tanah aktif/pasif serta beban 
tekanan air. 
2). Selimut beton sebaiknya diambil > 50 mm. 
3). Dalam penulangan dinding, sebaiknya dinding tersebut dipecah menjadi beberapa 
bagian dengan momen maksimal yang berbeda-beda sehingga lebih efisien. 
 
D. Desain struktur gedung beton bertulang 
Sendi plastis pada balok dipasang pada jarak 2h dari muka kolom, sedangkan 
sendi plastis kolom dipasang pada jarak λo dari ujung bawah kaki kolom dengan 
ketentuan sebagai berikut 
λo ≥ 1/6 dari tinggi bersih kolom (II.7a) 
λo ≥ dimensi terbesar penampang kolom (II.7b) 
λo ≥ 500 mm   (II.7c) 
 
E. Kontrol Kolom Biaksial 
Kemampuan kolom dalam menahan momen 2 arah dikontrol dengan cara bresler 
dengan rumus : 
a =  
   
    
 
 
+   
   
    
 
 
  (II.8) 
Nilai m = n diambil 1,5 untuk kolom persegi panjang. Jika nila a < 1, maka kolom 
aman dan mampu menahan momen 2 arah tersebut. 
F. Desain Struktur Bawah 
 Pondasi direncanakan menggunakan pondasi tiang pancang. Dengan menggunakan 
data tanah yaitu datah sondir. 
 
2. METODE PERENCANAAN  
 
2.1 Data Perencanaan  
a. Struktur beton bertulang 7 lantai + 1 basement dengan sistem rangka pemikul momen 
menengah di  wilayah Surakara. 
b. Spesifikasi struktur adalah : 
(a). Struktur beton (balok, kolom, tangga, pelat atap, pelat lantai) 
(b). Dimensi kolom lantai basement dan 1 700/700 mm, lantai 2 dan 3 600/600 mm, 
lantai 4 dan 5 500/500 mm, lantai 6 dan 7 400/400 mm dan balok 300/600 mm.  
(c). Mutu beton Fc’ = 30 MPa 
(d). Mutu baja Fy  = 400 Mpa (tulangan utama) 
(e). Mutu baja Fy  = 240 Mpa (tulangan geser) 
c. Struktur pondasi dipakai pondasi tiang pancang F’c = 25 Mpa, Fy = 400 Mpa. 
 
2.2 Alat Bantu Hitungan dan Desain Perencanaan  
 
a) Program SAP 2000 v.15 
Digunakan dalam perhitungan  dan perencanan analisis struktur portal beton 
bertulang. 
b) Program AutoCAD v.2007 
Digunakan dalam mendesain gedung dan menggambar detail-detail struktur 
bangunan. 
c) Program Microsoft Office 2010 




Pada perencanaan ini digunakan peraturan-peraturan sebagai berikut : 
1) Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung, SNI 1726-2012. 
2) Persyarataan Beton Struktural Uuntuk Bangunan Gedung, SNI 2847-2013. 
3) Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung atau Struktur Lain, SNI 
1727-2013. 
4) Balok dan Pelat Beton Bertulang (Ali Asroni, 2014). 
5) Kolom Fondasi & Balok T Beton Bertulang (Ali Asroni, 2014). 























































Membuat gambar rencana 
Perencanaan plat lantai dan tangga 
Asumsi dimensi awal kolom dan 
balok 
Analisa pembebanan 







Penulangan kolom dan balok 


































Tabel 3.2. Tulangan dan momen perlu  plat lantai 
 
 






















Gambar V.1 Bentuk tangga 
 
Dari hasil perhitunga didapatkan sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Tulangan dan momen perlu pada tangga 










 = 12,45 D10 – 100 D8 – 200 
Lapangan Mu
(+)
 = 6,33 D10 – 100 D8 – 200 
Kanan Mu
(-)





 = 7,94 D10 – 100 D8 – 200 
Lapangan Mu
(-)
 = 2,768 D10 – 100 D8 – 200 
Kanan Mu
(-)






 3.3 Balok 
 Untuk hasil hitungan balok diambil pada beban (gaya) kombinasi terbesar yaitu pada 
B1.Lt.2.As.C. Hasil perhitungan disajikan dalam tabel berikut ini : 















Tul. Atas Tul. Bawah 
B171.Lt.1.As.
D 
Kiri 0 279,300 93,100 6D19 2D19 
Lapangan 3 56,840 56,840 2D19 2D19 
Kanan 6 284,200 94,7333 6D19 2D19 
 






Vs luar 2h 
(kN) 
Vs 2h (kN) 
Digunakan Tulangan 
Sendi plastis Lapangan 
B171.Lt.1.As
.D 
Kiri/kanan 0/6 - 181,581 Ø 13 -125 - 
Lapangan 3 130,568 - - Ø 13 -200 
 
3.4 Kolom 
 Untuk hasil hitungan tulangan pada kolom diambil beban(gaya) kombinasi terbesar yaitu 
pada K2.Lt.B.As.2. Hasil hitungan disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.8 Tulangan longitudinal kolom  
Kolom 





Arah X  Arah Y 
Arah X Arah Y Arah 
X 
Arah Y 







520,253 545,280 16D22 18D22 
34D22 
 
Tabel 3.9 Tulangan geser kolom 
Kolom Posisi kolom Digunakan Tulangan 
Basement 
Sendi plastis Ø 13 – 150 



























400/400 6 6,008 4D16 9,662 Ø 6 -170 
 
 






Momen poer (kNm) Tul. Atas/Tul.Bawah 
Arah X Arah Y Arah X Arah Y 
K3.Lt.B.As2 3x3 1,3 2408,714 2407,831 D25-110 D25-110 
 4.  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 
1) Perencanaan plat atap dengan tebal 100 mm, menggunakan tulangan pokok D10-150 dan 
tulangan bagi D8-200. 
2) Perencanaan plat lantai tebal plat 120 mm, menggunakan tulangan pokok dan bagi 
masing-masing D10-125 dan D8-175. 
3) Perencanaan plat dinding basement menggunakan plat dengan tebal 200 mm dengan 
menggunakan tulangan pokok D10-100 dan tulanga bagi D8-120. 
4) Plat lantai basement menggunakan plat dengan tebal 200 mm, dengan menggunakan 
tulangan pokok D10-70 dan tulangan bagi D8-120. 
5) Perencanaan tangga digunakan untuk tebal palat yaitu 120 mm, dengan tinggi bidang 
tanjakan T = 18 cm (optrade) dan I = 27 cm lebar bidang injakan (antrade). Penulangan 
tangga dan bordes menggunakan tulangan D10-100 dan tulangan bagi D8-200. 
6) Perencanaan balok dengan sistem rangka pemikul momen menengah (SRPMM) dimensi 
balok yang digunakan 300/600 mm. Luas tulangan longitudinal terbesar didaerah sendi 
plastis yaitu 6D19 sedangkan daerah lapangan terbesar yaitu 2D19. Menggunakan begel 
2 dp 13-125 daerah sendi plastis dan 2 dp 13-200 di daerah lapangan. 
7) Perencanaan kolom dengan SRPMM dimensi yang digunakan yaitu 700/700 mm 
lantai.Basement dan lantai 1, lantai 2 dan 3, 600/600 mm lantai 4 dan 5 dan 500/500 mm 
dan lantai 5 dan 6 400/400 mm. Luas tulangan longitudinal arah x ( As.D ) 16D22 pada 
lantai.Basement, 14D22 pada lantai.1, 10D22 pada lantai 2,dan 3, 14D22 pada 8D22 pada 
lantai.4 dan 5, 6D22 pada lantai 6 dan 7. Luas tulangan longitudal arah y 18D22 pada 
lantai.Basement, 14D22 pada lantai.1, 10D22 pada lantai 2,dan 3, 14D22 pada 8D22 pada 
lantai.4 dan 5, 6D22 pada lantai 6 dan 7. 
8) Perencanaan pondasi menggunakan tiang pancang dengan dimens 400/400 mm, dengan 
tulangan pokok 4D16 dan begel 2 dp 6-170. Dimensi poer 3x3x1,3 m tulangan atas dan 
bawah sama yaitu menggunakan D25-110 untuk arah x dan y. 




1)  Untuk teman-teman yang ingin mengambil tugas akhir perencanaan sebaiknya 
mengetahui dasar dasar perencanaan yang telah di pelajari di masa perkuliahan. 
2) Sebaiknya menggunakan desain gambar yang sudah ada (bekerjasama dengan mahasiswa 
arsitek atau mendapatkan langsung dari pihak managemen hotel) 
3) Dalam perhitungan perencanaan kebutuhan formasi tulangan baik balok dan kolom 
dilakukan dengan meninjau pada seluruh As, baik arah As.X maupun arah As.Y  
4) Sebagai perencana juga memperhatikan aturan-aturan yang berlaku sesuai dengan 
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